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Abstract

This research aims to produce a mapping of the ideological strength of Muhammadiyah in terms of its
perspectives and aspirations within the former Surakarta residency area. The study employs a
quantitative approach, focusing on respondents’ perceptions regarding Muhammadiyah's views and life
aspirations. A total of 208 respondents participated in the study, and data collection utilized a
measurement tool for Muhammadiyah's ideological strength developed by Subando, Samsuri, and
Muslimin. The collected data were analyzed using descriptive statistics. The research findings indicate
that the Muhammadiyah Regional Leaders (Pimpinan Daerah Muhammadiyah, PDM) of Klaten achieved
the highest score (4.77), indicating the most favorable assessments of Muhammadiyah's perspectives
and aspirations. They were followed by PDM Sukoharjo (4.26), PDM Boyolali (4.25), PDM Surakarta (4.19),
and PDM Karanganyar with the lowest score (3.99). Based on these findings, PDM Karanganyar could
benchmark against other PDMs and adopt the internalization pattern of strengthening
Muhammadiyah's ideology in the Klaten region as a model.

Keywords: mapping, view of life, Muhammadiyah.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemetaan kekuatan ideologi Muhammadiyah dalam
perspektif dan aspirasinya di wilayah eks karesidenan Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan fokus pada persepsi responden terhadap pandangan dan aspirasi hidup
Muhammadiyah. Sebanyak 208 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, dan pengumpulan data
menggunakan alat ukur kekuatan ideologi Muhammadiyah yang dikembangkan oleh Subando, Samsuri,
dan Muslimin. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Klaten memperoleh skor tertinggi (4,77)
yang menunjukkan penilaian paling baik terhadap perspektif dan aspirasi Muhammadiyah. Disusul oleh
PDM Sukoharjo (4,26), PDM Boyolali (4,25), PDM Surakarta (4,19), dan PDM Karanganyar dengan skor
terendah (3,99). Berdasarkan temuan tersebut, PDM Karanganyar dapat melakukan benchmarking
terhadap PDM lain dan mengadopsi pola internalisasi penguatan ideologi Muhammadiyah di wilayah
Klaten sebagai model.

Kata kunci: pemetaan, pandangan hidup, Muhammadiyah.
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PENDAHULUAN

Pandangan hidup adalah kerangka dasar
untuk memahami dan menafsirkan
kehidupan seperti apa tujuan hidup, akan
ke mana setelah manusia hidup dan
bagaimana hubungan antara setelah
kematian dan kehidupan sebelumnya
(Lakonawa, 2013). Pandangan hidup akan
memberikan kerangka jawaban yang
berbeda-beda dari permasalahan mendasar
di atas (Karim et al., 2023). Orang sosialis
akan memberi jawaban bahwa manusia
dari tanah maka setelah selesai hidup akan
kembali ke tanah dan hidup untuk
memenuhi kebutuhan serta kenikmatan
jasmani. Sementara orang kapitalis
memandang bahwa setelah kematian
manusia meyakini akan ada kehidupan
berikutnya seperti keyakinan agama
mereka. Namun adanya pemisahan agama
dalam kehidupan menyebabkan mereka
dalam memenuhi kebutuhan hidup di
dunia tidak mengikatkan diri pada aturan
agama (Fachruddin et al.,, 2023).
Sedangkan Islam juga memandang bahwa
akan ada kehidupan setelah kematian,
namun yang membedakan bahwa sebelum
manusia mati maka mereka harus
menjalani hidup sesuai dengan aturan
agama karena ada keterkaitan hidup antara
sebelum dan sesudahnya yaitu manusia
memper-tanggungjawabkan amal
perbuatannya dihadapan Tuhan pasca
kematiannya (Juwita et al., 2023).

Berbagai pandangan mendasar di atas akan
memunculkan beberapa pandangan terkait
pengaturan masyarakat dan negara. Bagi
negara kapitalis, karena adanya pemisahan
agama dan negara maka agama tidak
mengatur kehidupan bernegara. Namun
bagi negara yang berdasar agama maka
pengaturan negara harus memperhatikan
aturan-aturan agama (Khalwani, 2019;
Sutopo & Basri, 2023). Demikian juga
organisasi, sebagai sebuah perkumpulan
akan memiliki pandangan hidup yang
mendasari hidup berorganisasi, memberi
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pedoman hidup berorganisasi dan
memberi arah tujuan berorganisasi (Hatta
et al., 2023).

Berdasar asal kemunculannya, pandangan
hidup dapat bersumber dari orang ataupun
tuhan melalui wahyu yang dibawa oleh
nabi (An-Nabhani, 2007). Pandangan
hidup dalam Islam bersumber dari wahyu
ilahi (Karim et al., 2023), sementara itu
pandangan hidup dalam sistem
kapitalisme dan sosialisme bersumber dari
orang melalui kecerdasan pikiran yang
dimilikinya (Zarkasyi, 2013). Marx, Lenin,
Stalin dan Adam Smith merupakan sosok-
sosok sosialis dan kapitalis yang
pemikirannya dijadikan pandangan hidup
kaum sosialis dan kapitalis barat dalam
menata masyarakat dan negara (Devlin,
2019; Kambali & Gresik, 2020). Sementara
ituy Ahmad Dahlan adalah pendiri
Muhammadiyah yang mampu menggali
pandangan hidup dari Quran dan Sunnah
untuk pijakan menata masyarakat
(Astapala, 2023; Mukhtarom, 2019).

Ahmad Dahlan sebagai sosok pendiri
meletakkan pandangan hidup untuk warga
Muhammadiyah sebagaimana termaktub
dalam Mugaddimah Anggaran Dasar &

Rumah Tangga Muhammadiyah.
Pandangan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah di antaranya: hidup

manusia harus berdasarkan tauhid dengan
bertuhan, beribadah, tunduk, dan taat
hanya kepada Allah Swt.; hidup manusia
bermasyarakat; hukum Allah satu satunya
yang dapat dijadikan sebagai sendi dan
landasan untuk membentuk pribadi
muslim yang utama serta mengatur
ketertiban hidup masyarakat menuju hidup
bahagia dan sejahtera yang hakiki, di dunia
dan akhirat; wajib berjuang untuk
menegakkan dan menjunjung tinggi agama
Islam guna mewujudkan masyarakat Islam
yang sebenar-benarnya; ibadah kepada
Allah dengan berbuat ihsan dan islah
kepada manusia/masyarakat; perjuangan
menegakkan dan menjunjung tinggi agama
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Islam sehingga terwujud masyarakat Islam
yang sebenar-benarnya hanya akan
terwujud bila mengikuti jejak perjuangan
para nabi, terutama Nabi Muhammad saw;
perjuangan untuk mewujudkan
masyarakat Islam hanya akan terwujud dan
berhasil bila dikerjakan dengan cara
berorganisasi; cita-cita hidup
Muhammadiyah, vyaitu = mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
(Nashir, 2014).

Muhammadiyah  melakukan berbagai
langkah  untuk penguatan ideologi
Muhammadiyah khususnya pandangan
dan cita-cita hidup Muhammadiyah.
Pertama, mengoptimalkan sekolah kader
untuk menghasilkan kader dakwah yang
berkualitas dari segi keagamaan, keilmuan,
dan komitmen (Mukhtar & Lailam, 2022;
Putra & Jalil, 2021). Kedua,
memaksimalkan peran Pendidikan Tarjih
Muhammadiyah untuk merekrut kader-
kader muda dan menempatkan lulusannya
untuk berdakwah serta menanamkan
ideologi Muhammadiyah hingga ke akar
rumput (Salim, 2019). Ketiga,
meningkatkan dan  mengintensifkan
pembinaan ideologi di berbagai level
pimpinan Muhammadiyah hingga amal
usaha Muhammadiyah dan kader melalui
Baitul Argam Muhammadiyah (Saddam et
al., 2022). Keempat, penguatan materi-
materi Al-Islam & Kemuhammadiyah
(AIK) di kegiatan pengajian-pengajian
Muhammadiyah (Al-Hakam & Jinan,
2022). Kelima, penguatan guru dan dosen
AIK di lingkungan sekolah Muhammadiyah
secara intens (Supratman et al., 2023).
Keenam, memasifkan dakwah digital
tentang ke-muhammadiyahan di seluruh
lapisan masyarakat (Huda, 2022; Syarofah
et al., 2021). Ketujuh, pengembangan
da’wah komunitas atau jamaah di
lingkungan =~ Muhammadiyah  dengan
gerakan jamaah dan dakwah jamaah
sebagai bentuk saling menguatkan satu
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dengan yang lainnya (Hasan & Sulaeman,
2022; Rafsanjani & Rozag, 2021).

Lalu bagaimana hasil penguatan ideologi

Muhammadiyah khususnya terkait
pandangan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah? Berdasarkan

penelusuran literatur, sejauh ini belum
ditemukan hasil pengukuran pandangan
dan cita-cita hidup di kalangan warga
Muhammadiyah. Hasil penelitian yang ada
hanya terkait internalisasi ideologi
Muhammadiyah baik di kalangan dosen
(Fuady, 2020), guru dan karyawan sekolah
(Ardiyani & Hidayat, 2018). Penelitian lain
yaitu terkait penerimaan Al-Islam &
Kemuhammadiyah (AIK) yang memuat
pandangan dan cita-cita Muhammadiyah
oleh (Faridi, 2010) menemukan bahwa AIK
beperan  penting dan  mahasiswa
membutuhkan mata kuliah tersebut, hanya
saja pembelajarannya monoton sehingga
membutuhkan model perkuliahan yang
inovatif. Berbagai penelitian di atas bukan
untuk mengukur pandangan dan cita-cita
hidup Muhammadiyah, sehingga perlu
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman  warga  Muhammadiyah
tentang pandangan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah. Penelitian ini penting
dilakukan sebab hasilnya dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dan program
penguatan bagi Muhammadiyah di wilayah
yang teridentifikasi lemah.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan  kuantitatif. Data yang
digunakan adalah jawaban responden
terkait pandangan hidup, sikap dan
pedoman hidup dan penilaian warga
Muhammadiyah terkait strategi
Muhammadiyah dalam mewudujkan cita-
cita hidup Muhammadiyah. Jumlah
responden yang terlibat dalam penelitian
sebanyak 208 responden yang terdiri dari
44 responden dari PDM Surakarta, 80
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responden dari PDM Sukoharjo, 17
responden dari PDM Sragen, 19 responden
dari PDM Klaten, 37 responden dari PDM
Karanganyar, dan 11 responden dari PDM
Boyolali. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Instrumen
pengumpulan data menggunakan alat ukur
kekuatan ideologi Muhammadiyah yang
dikembangakan oleh Subando et al. (2023).

Tabel 1. Kriteria Pengukuran Persepsi terhadap
Pandangan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah

Rata-rata skor Kriteria
4,01-5,00 Sangat baik
3,01-4,00 Baik
2,01-3,00 Kurang baik
1,01-2,00 Tidak baik

Instrumen memenuhi Kkriteria validitas
butir karena nilai faktor loading lebih dari
0,3 serta instrumen juga memiliki
reliabilitas  instrumen karena nilai
composite reliability >0,7 dan nilai AVE
>0,5, dan model pengukuran telah
memenuhi kelayakan instrumen karena
nilai Chi-Square/df <2, p-value >0,05,
RMSEA <0,08, NNFI, TLI, IFI, AGFI, masing
masing di atas 0,9 (Subando et al., 2023a;
Subando, Kartawagiran, et al.,, 2021;
Subando, Kartowagiran, et al., 2021). Data
hasil pengukuran dianalisis secara statistik
deskriptif dengan kriteria seperti Tabel 1.

HASIL & DISKUSI

Karesidenan Surakarta, meliputi wilayah
Solo Raya yang sering dikenal dengan
Subosukawonosraten yaitu Kota Surakarta,
Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar,
Wonogiri, Sragen dan Klaten. Pimpinan
wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah
memiliki cabang dan ranting serta amal

usaha tingkat pimpinan daerah di
Karesidenan Surakarta. Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) Karangnyar
memiliki 17 Pimpinan Cabang
Muhammadiyah dan 160 Pimpinan

Ranting Muhammadiyah. Pada bidang
pendidikan, PDM Karanganyar mengelola
2 sekolah dasar yang bernaung di Dinas
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Pendidikan, 18 madrasah ibtidaiyah, 11
sekolah menengah pertama, 3 sekolah
menengah atas, dan 6 sekolah menengah
kejuruan. Pada bidang kesehatan, PDM
Karanganyar mengelola 3 rumah sakit,
pada bidang ekonomi mengelola satu unit
usaha, di bidang sosial mengelola 2 panti
asuhan dan di bidang seni budaya memiliki
lunit pengelola seni dan budaya.

PDM Sragen memiliki 20 Pimpinan Cabang
Muhammadiyah dan 167 Pimpinan
Ranting Muhammadiyah, di mana PDM
Sragen memiliki cabang dan ranting yang
lebih banyak daripada PDM Karanganyar.
Pada bidang pendidikan, PDM Sragen
mengelola 4 sekolah dasar, 38 madrasah
ibtidaiyah, 12 sekolah menengah pertama,
8 madrasah tsanawiyah, 8 sekolah
menengah atas, dan 8 sekolah menengah
kejuruan, serta mengelola 3 pendidikan
pondok pesantren. Pada bidang kesehatan,
PDM Sragen mengelola 1 rumah sakit dan
3 balai pengobatan, dan pada bidang sosial
mengelola 1 panti asuhan.

PDM Boyolali memiliki 17 Pimpinan
Cabang Muhammadiyah dan 159 Pimpinan
Ranting Muhammadiyah. Amal usaha di
bidang pendidikan, PDM  Boyolali
mengelola 1 sekolah dasar, 1 madrasah
ibtidaiyah, 12 sekolah menengah pertama,
7 madrasah tsanawiyah, 5 sekolah
menengah atas, 2 madrasah aliyah, dan 7
sekolah menengah kejuruan.

PDM Sukoharjo memiliki 12 Pimpinan
Cabang Muhammadiyah dan 171 Pimpinan
Ranting Muhammadiyah. Di bidang
pendidikan, PDM Sukoharjo mengelola 3
sekolah dasar, 49 madrasah ibtidaiyah, 9
sekolah menengah pertama, 5 madrasah
tsanawiyah, 6 sekolah menengah atas, 1
madrasah aliyah, 5 sekolah menengah
kejuruan, dan 2 pondok pesantren. Di
bidang Kesehatan, mengelola 1 poliklinik
atau balai pengobatan dan 1 rumah sakit.
Di bidang sosial mengelola 5 panti asuhan
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dan di bidang seni dan budaya memiliki 1
unit.

PDM Kota Surakarta memiliki 7 Pimpinan
Cabang Muhammadiyah dan 52 Pimpinan
Ranting Muhammadiyah. PDM Surakarta
merupakan PDM terkecil di antara
Karesidenan  Surakarta. Di  bidang
pendidikan, PDM Surakarta memiliki 22
sekolah dasar, 8 sekolah menengah
pertama, 1 madrasah tsanawiyah, 8
sekolah menengah atas, 1 madrasah aliyah,
dan 3 sekolah menengah kejuruan, serta 1
pondok pesantren. Di bidang kesehatan,
PDM Surakarta mengelola 2 rumah
bersalin/poliklinik dan 1 unit rumah sakit.
Di bidang ekonomi memiliki 5 unit usaha
dan di bidang sosial memiliki 4 panti
asuhan.

PDM Klaten memiliki 26 Pimpinan Cabang
Muhammadiyah dan 388 Pimpinan
Ranting Muhammadiyah. PDM Klaten

Subando et al. | Pemetaan Pandangan dan Cita-cita Hidup Warga ....

termasuk pimpinan daerah terbesar di
wilayah eks-Karesidenan Surakarta. Amal
usaha bidang pendidikan yang dikelola
oleh PDM Klaten, meliputi 5 sekolah dasar,
39 madrasah ibtidaiyah, 14 sekolah
menengah  pertama, 4  madrasah
tsanawiyah, 2 madrasah aliyah, dan 12
sekolah menegah kejuruan, serta 2 pondok
pesantren Muhammadiyah. Di Bidang
Kesehatan, PDM Klaten mengelola 9
Rumah bersalin/poliklinik dan 3 rumah
sakit. Di bidang sosial, PDM Klaten
mengelola 6 panti asuhan; di bidang
ekonomi memiliki 16 usaha dan memiliki
14 unit di bidang seni dan budaya.

Hasil & interpretasi

Gambaran persepsi warga Muhammadiyah
di eks-Keresidenan Surakarta terhadap
pandangan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah sebagai berikut.

Tabel 2. Pengukuran kekuatan ideologi Muhammadiyah pada aspek pandangan dan cita-cita hidup

Komponen &

Aspek Kriteria SS S R TS STS
Pandangan Membentuk masyarakat yang baik merupakan bentuk 21% 52% 1%  12% 14%
hidup - (1) perwujudan rasa kemanusiaan semata bukan bagian dari
Bertauhid ibadah. (MAD-1)
Muhammadiyah bekerja dalam membina masyarakat 25% 53% 1%  12% 9%
dengan prinsip kemanusian bukan bentuk ibadah kepada
Allah Swt. (MKCH-4)
Pandangan Bermasyarakat adalah bagian dari konsekuensi hidup di 38% 57% 1% 3% 0%
hidup - (2) dunia. (MAD-2)
Bermasyarakat  Bermasyarakat merupakan sarana mengabdi kepada 44% 53% 1% 2% 0%
Allah Swt. (MAD-2)
Kesempurnaan pribadi seseorang akan sirna bila 26% 63% 4% 5% 1%
hidupnya tidak bermasyarakat. (MAD-2)
Pandangan Ketertiban hidup bermasyarakat hanya akan terwujud 45% 54% 1% 0% 0%
hidup - (3) bila ajaran Islam dipatuhi. (MAD-3)
Taat ajaran Masyarakat yang sejahtera, aman, damai, makmur, dan 40% 56% 2% 2% 0%
Islam bahagia hanya dapat diwujudkan dengan bersendikan
hukum Islam. (MAD-3)
Muhammadiyah bekerja agar terlaksana muamalah 42% 56% 0% 1% 0%
duniawi (pengolahan dan pembinaan masyarakat)
berdasarkan ajaran Islam. (MKCH-4)
Pandangan Kewajiban mutlak bagi tiap-tiap orang yang mengaku 59% 38% 2% 1% 0%
hidup - (4) ber-Tuhan kepada Allah adalah Menjunjung tinggi
Menegakkan &  hukum Allah di atas hukum mana pun. (MAD-4)
menjunjung Orang yang mampu menegakkan agama Islam untuk 4% 54% 1% 0% 0%

tinggi agama
Islam

mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
hanyalah mereka orang yang beriman. (MAD-4)
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Komponen &

Aspek Kriteria SS S R TS STS
Mewujudkan masyarakat Islam membutuhkan 43% 55% 2% 0% 0%
keterpaduan kemampuan ilmu agama dan ilmu umum.

(MAD-4)

Ajaran Islam dapat dijadikan pedoman membentuk 47% 51% 0% 2% 0%
masyarakat yang sebenar-benarnya baik kehidupan masa

lalu maupun yang akan datang. (MKCH-2)

Quran dan sunah adalah dasar dalam membentuk 71% 28% 0% 0% 0%
masyarakat Islam. (MKCH-3)

Pandangan Kehidupan perjuangan Nabi Muhammad memuat kunci 59% 39% 1% 0% 0%

hidup - (5) keberhasilan dalam mewujudkan masyarakat Islam saat

Ittiba’ Nabi ini. (MAD-5)

Muhammad Langkah perjuangan dalam kehidupan Nabi Muhammad  38% 45% 4% 9% 4%

saw. saw. zaman dulu sudah tidak cocok untuk mewujudkan
masyarakat Islam saat ini. (MAD-5)

Mewujudkan masyarakat Islam tidak harus mengikuti 25% 55% 6% 11% 4%
hal-hal yang pernah Nabi Muhammad. (MAD-5)

Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang 47% 51% 1% 0% 0%
bersih dari bidah. (MKCH-4)

Pandangan Berorganisasi adalah wajib hukumnya. (MAD-6) 15% 44% 12% 29% 0%

hidup - (6) Untuk mewujudkan cita-cita masyarakat yang islami 39% 58% 3% 0% 0%

Berorganisasi maka dibutuhkan organisasi yang teratur. (MAD-6)

Tanpa adanya organisasi maka perjuangan mewujudkan 22% 57% 10% 10% 1%
masyarakat islami akan gagal. (MAD-6)
Cita-cita hidup Perjuangan Muhammadiyah adalah mewujudkan 49% 50% 0% 0% 0%

-(7 masyarakat islami. (MAD-7)

Mewujudkan Masyarakat yang islami adalah masyarakat yang 38% 58% 1% 2% 0%

masyarakat menjamin keadilan, persamaan, keamanan, keselamatan

Islam yang dan kebebasan bagi warganya. (MAD-7)

sebenar- Perjuangan mewujudkan masyarakat Islam adalah jalan ~ 48% 51% 1% 0% 0%

benarnya. menuju ke surga-Nya Allah Swt. (MAD-7)

Masyarakat yang ingin dibentuk Muhammadiyah adalah  37% 61% 1% 0% 0%
masyarakat yang sejahtera di atas keadilan yang

bersendikan hukum Islam. (MAD-7)

Muhammadiyah bertujuan untuk mewujudkan 56% 43% 1% 0% 0%
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. (MKCH-1)

Muhammadiyah mewujudkan masyarakat yang sebenar-  53% 46% 0% 0% 0%

benarnya berdasarkan ajaran Islam. (MKCH-1)

Pada aspek tauhid, terdapat 12% warga
Muhammadiyah yang tidak setuju bahkan
ditemukan  14%  responden  yang
menyatakan sangat tidak setuju bahwa
membentuk  masyarakat yang baik
merupakan bentuk perwujudan rasa
kemanusiaan semata bukan bagian dari
ibadah, tetapi 52% yang lain menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut bahkan
21% menyatakan sangat setuju. Ketika
responden  ditanya = Muhammadiyah
bekerja dalam membina masyarakat
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dengan prinsip kemanusiaan bukan bentuk
ibadah kepada Allah Swt. 9% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 12% tidak
setuju, 53% setuju, dan 25 % sangat setuju.

Pada aspek bermasyarakat, 57% responden
menyatakan setuju bahwa bermasyarakat
adalah bagian dari konsekuensi hidup di
dunia bahkan 38% menyatakan sangat
setuju. Namun, hal yang unik dari jawaban
responden dalam penelitian ini dan
merupakan ketidakkonsistenan jawaban
adalah  ketika  responden  ditanya
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bermasyarakat merupakan sarana
mengabdi kepada Allah Swt. Hasilnya, 53%
menjawab setuju bahkan 44% menjawab
sangat setuju, artinya 97% responden
setuju bahwa bermasyarakat merupakan
bagian dari ibadah kepada Allah Swt.

Pada aspek ketaatan pada ajaran Islam,
54% setuju bahkan 45% sangat setuju
bahwa ketertiban hidup bermasyarakat
hanya akan terwujud bila ajaran Islam
dipatuhi, 56% setuju bahkan 40% sangat
setuju bahwa masyarakat yang sejahtera,
aman, damai, makmur, dan bahagia hanya
dapat diwujudkan dengan bersendikan
hukum Islam, dan 56% setuju serta 42%
sangat setuju bahwa Muhammadiyah
bekerja dalam pembinaan masyarakat
dengan berdasarkan ajaran Islam. Hal ini
diperkuat pada aspek menjunjung tinggi
ajaran Islam terkait dengan pernyataan
bahwa kewajiban mutlak bagi tiap-tiap
orang yang mengaku ber-Tuhan kepada
Allah adalah menjunjung tinggi hukum
Allah di atas hukum mana pun, 38% setuju
bahkan 59% sangat setuju. Diperkuat lagi
dengan sikap 51% warga Muhammadiyah
yang setuju bahwa Ajaran Islam dapat
dijadikan pedoman membentuk
masyarakat yang sebenar-benarnya baik
kehidupan masa lalu maupun yang akan
datang dan 71% sangat setuju bila Quran
dan sunah adalah dasar dalam membentuk
masyarakat Islam.

Pada aspek ittiba’ nabi, 39 % warga
Muhammadiyah setuju bahkan 59% sangat
setuju bahwa pada kehidupan perjuangan
Nabi  Muhammad memuat  kunci
keberhasilan dalam mewujudkan
masyarakat Islam saat ini. Namun, banyak
warga Muhammadiyah yang berkeyakinan
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bahwa langkah perjuangan dalam
kehidupan Nabi Muhammad saw. zaman
dulu sudah tidak cocok untuk mewujudkan
masyarakat Islam saat ini. Sikap ini diikuti
oleh 45 % yang menyatakan setuju dan 38%
yang menyatakan sangat setuju, hanya 9%
yang tidak setuju dan 4% sangat tidak

setuju, sedangkan 4% vyang lainnya
menyatakan ragu-ragu.
Pada aspek berorganisasi, 58% warga

Muhammadiyah setuju bahwa untuk
mewujudkan cita-cita masyarakat yang
islami yang diharapkan Muhammadiyah
maka dibutuhkan organisasi yang teratur
bahkan 38% sangat setuju. 57 % juga setuju
bahwa tanpa adanya organisasi maka
perjuangan  mewujudkan  masyarakat
islami akan gagal, tetapi 10 % warga
Muhammadiyah masih meragukan
pernyataan tersebut bahkan 10% yang
lainnya tidak setuju.

Pada aspek cita-cita hidup
Muhammadiyah, 50% setuju bahwa
perjuangan ~ Muhammadiyah adalah

mewujudkan masyarakat islami bahkan
49% menyatakan sangat setuju. 56%
sangat setuju dan 43% setuju bahwa
Muhammadiyah bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. 46% warga juga setuju
bahwa Muhammadiyah  mewujudkan
masyarakat  yang  sebenar-benarnya
berdasarkan ajaran Islam bahwan 53%
yang lainnya menyatakan sangat setuju.
51% setuju dan 48% yang lainnya sangat
setuju bahwa perjuangan mewujudkan
masyarakat Islam  seperti cita-cita
Muhammadiyah adalah jalan menuju ke
surga-Nya Allah Swt.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pandangan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah

Aspek A B D E F Rata-rata
1 Tauhid 4,50 4,75 4,00 4,00 4,00 3,50 3,65
2 Bermasyarakat 4,00 4,50 3,67 3,83 4,50 4,50 4,25
3 Taat Islam 4,33 4,83 4,00 4,00 4,17 4,67 4,39
4 Tegakkan Islam 4,30 5,00 4,40 4,70 4,30 4,60 4,50
5 Ittiba’ nabi 4,38 4,63 4,25 4,38 4,13 4,63 4,23
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Aspek A B C D E F Rata-rata
6 Organisasi 4,00 4,83 3,33 3,50 4,17 4,50 3,90
7 Cita-cita 4,33 4,83 4,25 4,92 4,50 4,58 4,45

Keterangan: A: PDM Sukoharjo; B: PDM Klaten; C: PDM Karanganyar; D: PDM Kota Surakarta; E: PDM Boyolali; F: PDM Sragen

Pada komponen pandangan dan cita-cita
hidup Muhammadiyah, warga PDM Klaten
memiliki skor tertinggi (4,77) artinya
penilaiannya terhadap pandangan dan
cita-cita Muhammadiyah adalah vyang
paling bagus, diikuti PDM Sukoharjo
(4,26), PDM Boyolali (4,25), PDM Surakarta
(4,19), dan terakhir PDM Karanganyar
(3,99).

Diskusi

Pandangan hidup Muhammadiyah yang
tercermin dalam Mukadimah Anggaran
Dasar dan matan keyakinan dan cita-cita
hidup merupakan materi dasar ideologi
yang sangat vital. Materi ideologi ini
sangat penting karena: ideologi dapat
memberi arah dan penjelasan tentang
paham kehidupan yang dianut
Muhammadiyah dan bagaimana seluruh
warga Muhammadiyah bertindak
berdasarkan pemahaman tersebut;
ideologi untuk mengikat solidaritas
kolektif seluruh warga Muhammadiyah
dan menghadap ancaman dari luar;
ideologi untuk membentuk karakter secara
kolektif warga Muhammadiyah; ideologi
untuk dasar penyusunan strategi dan
langkah perjuangan sehingga gerakannya
tersistem dan terarah; ideologi untuk
memobilisasi dan mengorganisasikan
kader dan pimpinannya dalam satu sistem
gerakan sehingga dapat berjalan bersama
dan tidak berjalan sendiri sendiri. Dengan
begitu, tidak aneh bila revitalisasi ideologi
menjadi program yang sangat penting di
Muhammadiyah.

Berdasarkan hasil pengukuran masih
dijumpai sebagian warga Muhammadiyah
yang memahami bahwa membentuk
masyarakat yang baik merupakan bentuk
perwujudan rasa kemanusiaan semata
bukan bagian dari ibadah (52% responden
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menyatakan setuju dan 21% menyatakan
sangat setuju). Walaupun demikian,
mereka setuju (53%) bahwa bermasyarakat
merupakan sarana mengabdi kepada Allah
Swt. Berdasarkan data di atas maka
membutuhkan sosialisasi dan pembinaan
lebih lanjut terkait hubungan ibadah

dengan bermasyarakat.
Ibadah menurut Muhammadiyah
sebagaimana yang dijelaskan oleh

Husnaini (2018), Ketua Majelis Pustaka
dan Informasi PCM Solokuro Lamongan,
yang dimuat pada Majalah Suara
Muhammadiyah Edisi 2 Tahun 2018,
menyatakan bahwa Ibadah, menurut Kitab
Masalah  Lima, ialah  bertaqarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah dengan
jalan menaati segala perintah-perintah,
menjauhi larangan-larangan-Nya, dan
mengamalkan segala yang diizinkan Allah
Swt. Dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah
dapat berupa ucapan, perbuatan, menahan
diri, dan menggugurkan. Sementara itu,
dari segi hukum pelaksanaannya, ada dua
jenis ibadah. Pertama, ibadah muamalah,
yaitu segala perbuatan baik yang tidak
melanggar syariat. Kedua, ibadah mahdah,
yaitu apa saja yang telah ditetapkan Allah
perincian, tingkah, dan tata caranya.
Ibadah muamalah  bersifat umum,
spiritnya berasal dari Allah, tetapi
teknisnya diserahkan kepada manusia.
Lebih lanjut (Nashir, 2014) menjelaskan
dalam bukunya memahami ideologi
Muhammadiyah bahwa wujud hidup
beribadah, yaitu mengemban amanah
Allah yang menjadi tanggungan dan
kewajiban manusia dalam hidupnya.
Amanah hidup di dunia ialah menjadi
khalifah (pengganti) Allah di bumi yang

tugasnya  antara lain:  mengatur,
membangun dan memakmurkan dunia;
dan  menciptakan, menjaga, dan
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memelihara keamanan dan ketertiban di
dalamnya. Jadi, membentuk masyarakat
yang adil, makmur, dan sejahtera adalah
wujud ibadah bukan hanya sekadar sifat
kemanusiaan belaka.

Warga Muhammadiyah memiliki
keyakinan yang kuat terhadap ajaran Islam
terutama keyakinan bahwa hanya dengan
ajaran Islam masyarakat yang didambakan
Muhammadiyah akan terwujud (54%
setuju bahkan 45% sangat setuju bahwa
ketertiban hidup bermasyarakat hanya
akan terwujud bila ajaran Islam dipatuhi,
ini merupakan jawaban yang konsisten
dengan 56% setuju bahkan 40% sangat
setuju bahwa masyarakat yang sejahtera,
aman, damai, makmur, dan bahagia hanya
dapat diwujudkan dengan bersendikan
hukum Islam, dan 56% setuju serta 42%
sangat setuju bahwa Muhammadiyah

Surakarta

Tauhid

Cita-cita Bermasyarakat Cita-cita

Organisasi Taat Islam Organisasi

Ittiba’ nabi Tegakkan Islam Ittiba’ nabi

Karanganyar

Tauhid

Cita-cita Bermasyarakat Cita-cita

Organisasi Taat Islam Organisasi

Ittiba’ nabi Tegakkan Islam Ittiba’ nabi

Boyolali

Tauhid
4,6

4,4

4,2

Sragen

Tauhid
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bekerja dalam pembinaan masyarakat
dengan berdasarkan ajaran Islam).

Hal ini merupakan wujud keberhasilan
revitalisasi ideologi yang terus
meneruskan digulirkan oleh
Muhammadiyah. Langkah revitalisasi yang
ditempuh Muhammadiyah, antara lain:
meningkatkan wusaha penanaman dan
pengamalan  paham  Islam  dalam
Muhammadiyah disertai tuntunan dan
arahan bagi seluruh warga Muhammadiyah
secara intensif dan tersistem;
mengintensifkan  usaha-usaha  untuk
meneguhkan dan menanamkan kembali
penghayatan dan pemahaman atas
pemikiran formal dalam Muhammadiyah,
seperti mukadimah anggaran dasar,
kepribadian, khitah, matan keyakinan dan
cita-cita hidup, pedoman hidup islami
warga Muhammadiyah (Nashir, 2014).

Sukoharjo
Tauhid
Bermasyarakat Cita-cita Bermasyarakat

Taat Islam Organisasi Taat kslam

Tegakkan Islam Tegakkan Islam

Klaten

Tauhid

4,8

Bermasyarakat Cita-cita Bermasyarakat

Taat Islam Taat Islam

ittiba’ nabi egakkan Islam

Tegakkan Islam

Gambar 1. Digram pandangan dan cita-cita hidup Muhammadiyah di 6 PDM Karesidenan Surakarta

Hal yang perlu diberikan penjelasan oleh

Muhammadiyah kepada warga
Muhammadiyah adalah terkait dengan
ittiba> pada  rasul. 39%  warga

Muhammadiyah setuju bahkan 59% sangat
setuju bahwa pada kehidupan perjuangan
Nabi  Muhammad memuat  kunci
keberhasilan dalam mewujudkan
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masyarakat Islam saat ini. Namun, banyak
warga Muhammadiyah yang berkeyakinan
bahwa langkah perjuangan dalam
kehidupan Nabi Muhammad saw. zaman
dulu sudah tidak cocok untuk mewujudkan
masyarakat Islam saat ini. Sikap ini diikuti
oleh 45 % yang menyatakan setuju dan 38%
yang menyatakan sangat setuju, hanya 9%
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yang tidak setuju dan 4% sangat tidak
setuju, sedangkan 4% yang lainnya
menyatakan ragu-ragu.

Penjelasan yang saat ini ada, bahwa: nabi
dan rasul adalah contoh ideal pejuang
Islam; sejarah perjuangan Rasulullah
memuat rahasia kemenangan dalam
menegakkan dan menjunjung tinggi agama
Islam; dan perjuangan nabi dan rasul wajib
diikuti (Nashir, 2014). Namun demikian,
perlu penjelasan lebih lanjut terkait
dengan hal-hal yang wajib diikuti dan hal-
hal yang boleh dilakukan improvisasi
terutama mewujudkan masyarakat Islam
yang sebenarnya. An-Nabhani (2007)
menjelaskan tiga hal yang penting dan
terkait dalam meneladani nabi untuk
mewujudkan kehidupan Islam di tengah-
tengah masyarakat, yaitu fikrah, tarekat,
dan uslub. Fikrah dan tarekat harus terikat
dengan nabi, sedangkan uslub boleh
dilakukan improvisasi dalam dakwah.
Fikrah dan tarekat berupa marhalah atau
tahap tahap utama dalam mewujudkan
kehidupan islami di = masyarakat,
sedangkan uslub adalah persoalan teknis,
seperti bila dulu rasul ceramah dengan
suara biasa, tetapi sekarang boleh dengan
sound system, dulu rasul berkendara
dengan unta dalam berdakwah sekarang
dengan motor, dan lain sebaginya. Hal-hal
seperti ini merupakan perkara uslub yang
tidak terikat dengan rasul, tetapi terikat
dengan tahapan-tahapan dalam
mewujudkan masyarakat islami yang
sebenarnya, menurut Taqiyuddin melalui
tahapan pembinaan masyarakat,
berinteraksi dengan masyarakat dan
penegakan hukum Islam di tengah-tengah
masyarakat.

Pada komponen pandangan dan cita-cita
hidup Muhammadiyah, warga PDM Klaten
memiliki skor tertinggi (4,77) artinya
penilaiannya terhadap pandangan dan
cita-cita Muhammadiyah paling bagus,
diikuti PDM Sukoharjo (4,26), PDM
Boyolali (4,25), PDM Kota Surakarta (4,19),
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dan terakhir adalah PDM Karanganyar
(3,99). Pengukuran pada aspek tauhid
warga Muhammadiyah Klaten memiliki
pandangan yang paling bagus atau paling
kuat  dibandingkan dengan  warga
Muhammadiyah di tempat lain. Hal ini
didukung oleh beberapa kenyataan seperti
yang diungkap Mukti (2008) terkait dengan
resistansi warga Muhammadiyah di Trucuk
dengan perkembangan wayang sadat. Seni
wayang sadat marak di era tahun 80-an,
seorang seniman wayang bernama Suryadi
menjadi dalang yang membudayakan seni
tersebut. Namun, di kalangan warga
Muhammadiyah di Trucuk terutama
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)
Trucuk memandang bahwa banyak hal
yang berbau takhayul, khurafat, dan bidah
dengan wayang sadat sehingga Pimpinan
Muhammadiyah  Trucuk  melakukan
hegemoni internal melalui pengajian-
pengajian yang banyak membahasa
tentang aqgidah khususnya takhayul, bidah,
dan khurafat, sedangkan hegemoni
eksternal dilakukan dengan memberi
tekanan langsung kepada pelaku agar tidak
menyebarkan  wayang  sadat, dan
menghukumi wayang sadat sebagai produk
budaya yang tidak sesuai dengan tuntunan
agama, seperti haram, takhayul, bidah,
khurafat, dan meniru agama Hindu.

Namun demikian, pendekatan dakwah
Muhammadiyah di wilayah Klaten
mengalami pergeseran walaupun prinsip
utamanya tidak berubah, hal ini tampak
dari hasil penelitian Mubaroq (2019) yang
berjudul Interaksi antara Gerakan Sosial
Modernisme Muhammadiyah dengan
Kegiatan Tradisional Yaqowiyyu Di
Jatinom. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa menanggapi kegiatan tradisional ini
anggota cabang Muhammadiyah Jatinom
tidak seketika menyatakan bahwa kegiatan
tradisional Yaqowiyyu ini sebagai bidah.
Sebagian anggota Muhammadiyah di
Jatinom cenderung diam dan tidak ikut
memeriahkan kebudayaan ini, tetapi
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beberapa anggota PCM Jatinom memiliki
peran terhadap terlaksananya tradisi sebar
apem Yaqowiyyu ini. PCM Jatinom sering
kali mengadakan kajian-kajian rutin yang
menanggapi dan meluruskan tentang arti
dan tujuan utama tradisi ini terutama pada
saat hari-hari menjelang kegiatan
tradisional ini berlangsung, dengan tujuan
untuk dapat meluruskan arti tradisi
Yagowiyyu yang sesuai dengan syariat
Islam dengan tidak merusak agidah kaum
muslim. Dari fakta di atas, tampak begitu
kuat keyakinan warga Muhammadiyah
pada ideologinya.

PENUTUP

Berdasarkan paparan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa PDM Klaten memiliki
skor tertinggi (4,77) artinya penilaiannya
terhadap pandangan dan cita-cita
Muhammadiyah paling bagus, diikuti PDM
Sukoharjo (4,26), PDM Boyolali (4,25),
PDM Surakarta (4,19), dan terendah PDM
Karanganyar (3,99). PDM Klaten memiliki
persepsi tauhid yang paling bersih (4,75),
pandangan bahwa orang harus
bermasyarakat telah menguat di PDM
Klaten, Sragen dan Boyolali dengan skor
4,50. PDM Klaten memiliki ketaatan (4,83)
dan penegakan aturan Islam yang paling
bagus (5,0) sementara yang perlu
penguatan lebih lanjut di PDM Sukoharjo.
Ittiba’ nabi telah penjadi pandangan yang
menguat di PDM Klaten dan Sragen dengan
skor 4,63 namun butuh penguatan lebih
lanjut di PDM Sukoharjo. Pemahaman cita-
cita organisasi telah menguat di PDM kota
Surakarta (4,92) dan butuh internalisasi
lebih intensif di PDM Karanganyar.

Singkatan

AIK  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
PCM : Pimpinan Cabang Muhammadiyah
PDM : Pimpinan Daerah Muhammadiyah
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